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BAB III  
METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Pelnellitian  ini  telrmasuk  dalam  ruang  lingkup  pelnellitian  

kelpellabuhanan, pelnellitian ini melnguji dua variabell yaitu indelpelndeln dan 

variabe ll de lpe lnde ln. Variabe ll inde lpe lnde ln dalam pe lne llitian ini adalah  Pengetahuan 

Sumber Daya Manusia, Pe lralatan Bolngkar Muat, IT dan SISPRO l, seldangkan 

variabell delpelndeln adalah  Prolduktivitas. Pe lne llitian ini me lnggunakan pe lnellitian 

surve ly yaitu pelne lltian data atau infolrmasi atas felno lme lna yang te lrjadi di lapangan 

telrkait pelngaruh pro lduktivitas bolngkar muat. Pe lndelkatan surve ly adalah 

pe lnde lkatan yang digunakan untuk me lndapatkan data di Makassar Nelw Po lrt. 

Pe lne lliti me llakukan pe lrlakuan dalam pelngumpulan data, de lngan melngeldarkan 

kue lsio lnelr kel pelgawai , te lst, wawancara te lrstruktur dan selbagainya Sugio lno l 

(2015:9). Pe lnellitian surve ly ini me lnggunakan tipe l pe lne llitian pe lnjellasan 

(E lxplanatolry Relselarch),yakni melmbe lrikan pe lnjellasan hubungan kausal antara 

variablel mellalui pelnguji hipo lte lsa. 

Melto ldollolgi pelnellitian pe lnellitian ini adalah meltoldel kuantitatif delngan 

melnggunakan variabell belbas dan variabell te lrikat. Me ltoldel kuantitatif dapat dipahami 

selbagai meltoldel o lptimismel filolsolfis yang digunakan untuk me lnelliti polpulasi atau sampell 

telrtelntu. data de lngan alat pelnellitian Analisis belrsifat kuantitatif/statistik. untuk me lnguji 

hipoltelsis telrpilih (Sugiyo lnol, 2015: 8). 

 

3.2 Variabel Penelitian 

 Dalam melaksanakan Pe lne llitian ini me lnggunakan Variabe lll Pengetahuan Sumber 

Daya Manusia (X1), pelralatan bolngkar muat (X2), IT (X3), Sisprol (X4) dan variabell Y yaitu 

prolduktivitas (Y). 

1. Pengetahuan Sumber Daya Manusia (X1) 

Perencanaan atas tenaga Pengetahuan sumber daya manusia merupakan 

proses dalam memperkirakan mutu/ kualitas dan jumlah/ kuantitas tenaga 

Pengetahuan Sumber Daya Manusia yang eksisting dibutuhkan serta 

perencanaan kebutuhan Sumber Daya Manusia untuk masa yang akan datang 
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termasuk rangkaian proses untuk melakukan penetapan peraturan, 

menentukan kebijakan serta realisasi kegiatan yang dilakukan oleh organisasi 

dalam memenuhi kebutuhan dari tenaga Sumber Daya Manusia dimaksud. 

Dengan Indikator : 

a. Pemahaman tentang cakupan pekerjaan 

b. Pemahaman terhadap cara pelaksanaan pekerjaan 

c. Kesesuaian variasi pengetahuan yang dimiliki, dengan pengetahuan 

dalam pelaksanaan pekerjaan 

d. Pemahaman tentang tantangan dalam pelaksanaan pekerjaan 

2. Pe lralatan bolngkar muat (X2) 

Me lnurut Suyo lno l (2018:173), Ke lgiatan bolngkar me llibatkan pe lke lrjaan 

melmindahkan barang dari kapal ke l de lrmaga, keltolngkang, atau truk 

melnggunakan delre lk kapal, de lre lk darat, atau alat bantu lainnya. Delfinisi 

bo lngkar adalah tindakan me lmindahkan atau me lngangkut muatan dari kapal 

kel delrmaga, keltolngkang, atau truk de lngan me lnggunakan de lrelk kapal, de lre lk 

darat, atau alat bantu lainnya yang melalui rangkaian kegiatan yang terbagi 

dalam tahapan operasi, Dengan indikator, yaitu: 

a. Perawatan yang dilakukan pada alat bongkar muat 

b. Peralatan bantu sebagai penunjang alat bongkar muat 

c. Kerusakan yang terjadi pada alat bongkar muat 

d. Jumlah alat bongkar muat yang digunakan. 

3. Telkno llolgi Info lrmasi (IT) (X3) 

Di era teknologi ini hampir setiap kegiatan selalu berhubungan dengan 

komputer dan atau sistem jaringan komputer yang berbasis Local Area 

Network maupun internet global untuk memudahkan berbagai perencanaan, 

pengawasan, dan pengoperasian berbagai kegiatan di perusahaannya. 

Termasuk dalam kegiatan pelayanan jasa bongkar muat barang di area 

Terminal/ Pelabuhan, sudah banyak menggunakan proses komputerisasi 

dengan aplikasi program yang disesuaikan dari sistem operasi Terminal/ 

Pelabuhan atau yang dikenal sebagai Terminal Operating System (TOS) 

Dengan indikator, yaitu: 
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a. Hardware (Perangkat keras) 

b. Software (Perangkat lunak) 

c. Database (Basis data) 

d. Network (Fasilitas jaringan dan komunikasi) 

e. People (Orang) 

4. Sisprol (X4) 

Me lnurut Mulyadi (2017:5) Siste lm adalah suatu rangkaian prolse ldur yang 

telrintelrkolne lksi dan telrpadu yang dirancang untuk me lnjalankan ke lgiatan inti 

pelrusahaan. Me lnurut Baridwan (2018:3), siste lm dide lfinisikan se lbagai 

kelrangka prolseldur-pro lseldur yang saling telrhubung yang disusun se lcara 

ko lmprelhe lnsif, de lngan tujuan mellaksanakan ke lgiatan atau fungsi utama 

pelrusahaan.  

De lngan indikatolr: 

a. Efisien 

b. Efektif 

c. Konsisten  

5. Pro lduktivitas kelrja (Y) 

Me lnurut Sutrisno l (2017:100), pro lduktivitas ke lrja me lrupakan sikap melntal. 

Sikap melntal yang sellalu melncari pe lrbaikan te lrhadap existing. Dengan 

kelyakinan terhadap selselo lrang melaksanakan tindakan pe lke lrjaan lelbih baik 

hari ini dari pada hari kelmarin dan hari e lso lk le lbih baik dari pada hari ini, 

delngan indikatolr, yaitu: 

a. Pengetahuan 

b. Keterampilan 

c. Kemampuan 

d. Sikap. 
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3.3 Pupolasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Dalam pelnellitian adalah olbje lk yang akan dite lliti dan be lsarnya 

po lpulasi yang ada. Melnurut Sugiyo lno l (2022) Polpulasi me lrujuk pada suatu 

arela ge lnelralisasi yang te lrdiri dari o lbjelk atau subje lk yang me lmiliki kualitas 

dan karaktelristik te lrtelntu yang dite lntukan ollelh pelnelliti untuk dipellajari, dan 

dari situ pelne lliti dapat me lngambil ke lsimpulan. Po lpulasi dalam pe lnellitian ini 

adalah se lluruh karyawan Makassar Ne lw Polrt yang belrjumlah 408 

karyawan.  

 

3.3.2 Sampel 

Sugiyo lno l (2022), sampe ll adalah se lbagian darri toltal dari 

karakte lristik yang dimiliki ollelh polpulasi te lrselbut. Selhingga sampe ll 

me lrupakah bagian dari polpulasi yang akan dite lliti dan dapat melwakili 

jumlah polpulasi telrse lbut. Dalam pelne llitian jika po lpulasi cukup be lsar, dan 

pe lne lliti akan kelsusahan melmpe llajari selmua data pada polpulasi, dikarelnakan 

ke lte lrbatasan dana, te lnaga dan waktu, sehingga diambillah dari sampe ll itu, 

ke lsimpulannya akan dibe lrlakukan untuk po lpulasi. Untuk itu sampe ll yang 

diambil dari po lpulasi harus be ltul-be ltul relsprelse lntatif (me lwakili). 

 Pe lngambilan sampell pada pe lnellitian ini melnggunakan rumus Slo lvin 

(Sujarwelni, 2015)  se lbgai be lrikut : 

                                                 

Dimana: 

n = jumlah anggolta sampell 

N = jumlah anggolta polpulasi 

el = persen kelonggaran ketidaktelrikatan karelna kelsalahan  pelngambilan 

sampell yang masih diinginkan. 

       Dengan menggunakan el selbelsar 10%, maka jumlah sampell dari 

rumus Slolvin telrselbut dapat dihitung selbagai belrikut : 



43 
 

 

                                                 

     = 80.3 

        Belrdasarkan hasil pe lrhitungan te lrse lbut maka jumlah sampe ll yang 

diambil dalam pe lne llitian ini adalah se lbanyak 80 Sampell. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

3.4.1 Observasi 

Langkah pe lrtama dalam pe lngumpulan data dalam pe lne llitian ini 

adalah olbse lrvasi. Me lnurut Sutrisno l Hadi, Sugiyo lno l (2015:145), o lbse lrvasi 

adalah prolsels yang kolmplelks. Ini adalah sistelm yang me lncakup belrbagai 

prolse ls biollolgis dan psiko llolgis. Dua yang paling pelnting adalah pe lrhatian dan 

melmolri. 

 
3.4.2 Kuesioner 

Pe lne lliti mellakukan pelnye lbaran kuisolnelr pada relspoldeln di Makassar 

Ne lw Po lrt. Melnurut Sugiyo lno l (2015:199) Kue lsio lne lr adalah melto ldel 

pelngumpulan data yang me llibatkan pe lmbelrian se lrangkaian pe lrnyataan atau 

pelrtanyaan telrtulis ke lpada relspolndeln untuk dijawab. Dalam pe lne llitian ini, 

digunakan skala Likelrt selbagai skala pe lngukuran. Seltiap relspolnde ln diminta 

untuk me lnilai seltiap jawaban pada seltiap pelrnyataan yang dibelrikan 

melnggunakan tingkatan dari sangat po lsitif hingga sangat ne lgatif (Sangat 

se ltuju, se ltuju, tidak seltuju, sangat tidak se ltuju). Tingkatan skala Like lrt yang 

digunakan dalam pe lne llitian ini adalah se lbagai be lrikut:  

a. Jika re lspo lnde ln melmilik Sangat Seltuju (SS) akan dibelrikan skolr 5  

b. Jika re lspo lnde ln melmilik Se ltuju (S) akan dibe lrikan skolr 4 

c. Jika re lspo lnde ln melmilik Cukup Se ltuju (CS) akan dibe lrikan skolr 3 

d. Jika re lspo lnde ln Tidak Se ltuju (TS) akan dibe lrikan sko lr 2 

e. Jika re lspo lnde ln Sangat Tidak Seltuju (STS) akan dibe lrikan dibelri skolr 1. 
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3.4.3 Dokumentasi 

Catatan adalah catatan pe lristiwa masa lalu. Dolkume ln dapat be lrupa 

telks, gambar, atau melmolrabilia pribadi. Bahan te lrtulis se lpe lrti buku harian, 

biolgrafi, celrita, bio lgrafi, aturan, praktik, bahan visual se lpe lrti foltol, gambar 

diam, ske ltsa, dll. Dolkumeln polrto lfo lliol se lpe lrti karya selni, yaitu. H. Folto l, karya 

se lni, film, dll. Studi dolkume lnte lr me lngko lnfirmasi pe lngamatan dan pe lrtanyaan 

dalam studi kuantitatif te lntang pelnggunaan meltoldel relspoln (Sugiyo lno l, 

2015:240).  

 
3.4.4 Studi Pustaka 

  Dalam hal ini pelne lliti me lncari acuan studi ke lpustakaan se lbagai 

re lfelre lnsi dan kajian telo lritis yang be lrkaitan delngan nilai nolrma dan budaya 

yang be lrke lmbang pada situasi solsisal yang dite lliti agar tidak lelpas dari 

litelratur-litelratur ilmiah. 

 

3.5 Jenis Dan Sumber Data 

3.5.1 Jenis Data 

Menurut Sugiyono (2022), jenis data dapat dibagi menjadi 2, yaitu: 

(1) data kualitatif dan (2) data kuantitatif:  

1. Data kualitatif 

Data kualitatif sering disebut metode baru karena popularitasnya belum 

lama yang merupakan salah satu metode dari penelitian yang didasari 

pada fillsafat postpositive serta penelitian ini objek alamiah (kontra dari 

eksperimen) di mana seorang peneliti adalah pemain kunci, teknik 

pengumpulan data dilaksanakan secara gabungan, analisa data yang 

bersiifat indukttif yang berfokus dalam makna daripada generalisasi. 

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif sering disebut juga sebagai metode yang belum modern 

(tradisional) karena metode ini merupakan metode yang sudah 

digunakan lama sehingga menjadi tradisi yang merupakan metode 

positivistik karena berlandaskan pada kefilsafatan positivisme sebagai 
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metode ilmiah/ scientific sehingga memenuhi kaidah ilmiah yaitu: 

konkret/ empiris, objektif, terukur, rasional dan sistematis. 

 

3.6  Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas data berfungsi mengukur dapat digunakan atau tidak 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dapat dikatakan valid apabila terjadi 

kesamaan data yang dikumpulkan dengan data yang sesungguhnya terjadi 

pada obyek yang diteliti (Sugiyono, 2015:121). Uji validitas dilakukan 

dengan membandingkan nilai rhitung (untuk setiap butir pertanyaan dapat 

dilihat pada kolom corrected item-total correlations, dengan rproductmoment 

dengan mencari degree of freedom (df) = N – k, dalam hal ini N adalah 

jumlah sampel, dan k adalah jumlah variabel independen penelitian. Jika 

rhitung > rtabel, dan bernilai positif, maka pertanyaan (indikator) tersebut 

dikatakan valid 

 
3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 

2016:124). Uji reliabilitas yang akan digunakan dalam penelitian ini, adalah 

dengan menggunakan fasilitas SPSS, yakni dengan uji statistik Cronbach 

Alpha. Hasilnya jika suatu konstruk atau variabel dinyatakan reliabel jika 

nilai cronbach alpha > 0.60. 

 
3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik menurut Ghozali (2016: 110) bertujuan 

mengetahui penaksiran dalam regresi kolinear tidak bias. Persamaan 

menggunakan parameter regresi dengan metode kuadrat terkecil atau 

Ordinary Least Square (OLS). Metode regresi OLS akan dapat dijadikan 
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alat estimasi yang tidak bias Apabila telah memenuhi persyaratan Beast 

Linear Unbiased Estimation (BLUE). Sehingga diharapkan adanya uji 

asumsi klasik terhadap model yang telah diformulasikan, yang mencakup 

pengujian Uji normalitas, dan Uji heteroskedastisitas, dan uji 

Multikolinieritas  

3.6.4 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk buat menguji apakah dalam contoh 

regresi variabel pengganggu atau residual mendapatkan distribusi normal 

seperti mirip diketahui bahwa uji t serta F mengasumsikan bahwa nilai 

residual mengikuti distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi 

apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik 

dan uji statistik (Ghozali, 2016:160).  

Dasar pengambilan keputusannya ialah :  

a. Jika data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogramnya membagikan pola distribusi 

normal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

b. Jika data menyebar jauh berasal diagonal serta/atau tidak mengikuti 

arah garis diagonal atau garfik histogram tidak menunjukkan pola 

distribusi normal maka model regrsi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

c. Atau dengan menggunakan uji Kolmogrov Smirnov, menggunakan 

melihat akibat signifikansi harus diatas 0,05 yang membagikan data 

terdistribusi normal. 

 
3.6.5 Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Cara untuk mengetahui ada tidaknya 

heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot. Apabila terdapat pola 

tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu (bergelombang, 

melebar kemudian menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi 
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heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskesdastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 

2016:139).  

Deteksi terdapat tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

melihat terdapat tidaknya pola tertentu di grafik scatterplot antara SRESID 

serta ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang tidak diprediksi, serta sumbu 

X artinya residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah pada-

studentized. dengan memakai dasar analisis sebagai berikut: 

1. Bila ada pola tertentu, mirip titik-titik yang ada menghasilkan pola 

eksklusif yg teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka mengindikasikan sudah terjadi 

heteroskedastisitas,  

2. Bila tidak terdapat yang jelas, dan  titik-titik menyebar pada atas 

serta pada bawah nomor  0 (nol) di sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2016: 142) 

 
3.6.6 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2016:105). 

model regresi yg baik seharusnya tidak terjadi hubungan diantara variabel 

independen. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah 

multikolinearitas (multiko). 

Ghazali (2016:106) mengukur multikolinieritas dapat ditinjau asal 

nilai TOL (Tolerance) serta VIF (Varian Inflation Faktor). Nilai cutoff yg 

umum digunakan untuk membagikan adanya multikolonieritas merupakan 

nilai Tolerance ≤ 0.1 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. 

Hipotesis yg dipergunakan pada pengujian multikolinieritas 

merupakan:. 

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian multikolinieritas adalah: 

a. H0: VIF > 10, terdapat multikolinieritas 

b. H1: VIF < 10, tidak terdapat multikolinieritas 
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3.6.7 Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi dipergunakan buat menggambarkan garis yg 

mengambarkan arah hubungan antar variabel, dan  digunakan buat 

melakukan prediksi. Analisa ini dipergunakan buat mempelajari hubungan 

antara dua variabel atau lebih, terutama buat menelusuri pola korelasi yg 

modelnya belum diketahui dengan tepat. dalam penelitian ini contoh 

persamaan dalam analisis regresi linier berganda yaitu sebagai berikut:: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e   

Keterangan: 

Y  = Produktivitas  

α  = Koefisien konstanta 

β1  = Koefisien regresi pengetahuan sumber daya manusia 

β2  = Koefisien regresi peralatan bongkar muat 

β3  = Koefisien regresi IT 

β4  = Koefisien regresi Sispro 

X1  = Pengetahuan sumber daya MANUSIA 

X2  = peralatan bongkar muat 

X3  = IT 

X4  = Sispro 

 e  = Estimasi error  

 

3.6.8 Uji t (Parsial) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh hubungan 

satu variabel independen secara individual dalam pertanda variabel 

dependen (Ghozali, 2016:88). pada penelitian ini pengujian impak variabel 

independen (X) yang terdiri berasal: Pengetahuan Sumber Daya Manusia 

(X1), alat-alat bongkar muat (X2), serta IT (X3), Sisrpo (X4) secara parsial 
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berpengaruh terhadap perubahan nilai variabel dependen (Y) yaitu 

produktivitas kerja (Y) denga ketentuan : 

1. apabila nilai thitung < t tabel dan jika probabilitas (signifikasi ) > 0,05 

(α), maka H0 diterima, adalah variable independen secara parsial 

(individual) tidak mensugesti variable dependen secara signifikan. 

2. bila nilai t hitung > t tabel serta Bila probabilitas (signifikasi) <0, 05(α), 

maka H0 ditolak, artinya variable independen secara parsial (individual 

) menghipnotis variable dependen secara signifikan 

 
3.6.9 Uji F (Simultan) 

Uji statistik F pada dasarnya adalah untuk menunjukkan apakah 

semua variabel independen yang di masukkan dalam model memiliki 

hubungan secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 

2016,179). Dalam penelitian ini pengujian hubungan variabel independen 

(X) yang terdiri dari: Pengetahuan Sumber Daya Manusia (X1), peralatan 

bongkar muat (X2), dan IT (X3), Sisrpo (X4) secara simultan berpengaruh 

terhadap perubahan nilai variabel dependen (Y) yaitu produktivitas (Y). 

H0 diterima ketika nilai siginfiasi lebih kecil dari 0,05. 

 
3.6.10 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen mamberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variabel-variabel dependen. Kelemahan mendasar 

penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel 

independen yang dimasukkan ke dalam model, setiap tambahan satu 

variabel independen maka R2 pasti meningkat tidak perduli apakah variabel 

tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh 
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karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai R2 saat 

mengevaluasi model regresi terbaik (Ghozali, 2016:97) 

 


